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ABSTRAK

Pada penelitian kali ini dilakukan modifikasi pati aren (Arrenga pinnata

Merr.) menjadi Pati Aren Stearat, dengan cara mendispersikan pati aren

dengan larutan asam stearat.8 alam larutan etanol 96%. Kemudian
panaskan dalam.@ | RCIERCC dan 80°C selama 5

jam. Selanjut ; 3 asil modifikasi pati

aren ke [ BS| : - oY t in C dengan
3 form ' JulK '/n ikasi fapat merubah

al p AMs modifikasi

R fu

memperbaiki Aasil ujimkakakierisa nati. Pati

ki kemanpue ¢ digunakan sebhagaigse pis tipis

tab Halni dapat dilig@t de ﬁ aluasi tablet saluWi bentuk
= [ ]

partikﬁalut denga lectron Micvy). Larutan
penyalut f0rm '*OF'E"J' i aling "11":1-_\ ati Kualitas salut film

1-1;—-'

etil selulo

Kata kunci: Pati aren; modifikasi pati; salut film
xi + 82 him.; gbr.; tab.; lamp.
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ABSTRACT

In this research the modification of aren starch (Arrenga pinnata Merr.) into

Aren Starch Stearic Acid (ASSA) had done by aren starch dispersion with

acid solution of stearic 9% in ethangl.g asation of 96%. Then put in oven

with temperature variaii or the next step,
we do characterjza : blicated it as a

film coating ate that

aren star

functio  te Ature SXCE
ability t lim, coating TS isjcan begseedn. from

of for ¢ AN @A Elec

dewcesw upholstery gg@nde afkthe core table
] i

nearest qu ethyl cellulo H‘
“odf |

Key words: Aren starch; starch modification; film coating
xi+ 82 pages; figs.; tabs.; appendixs.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Tanaman aren (Arrenga pi a_Merr.) banyak terdapat di beberapa

daerah di Indongsia” ( | gasin kurang mendapat
perhatian. Sz & a1, penggunaannya

an gula aren,

anam g9 Sebagai

)ama N juga dapa al obat
mengelaiti.batu giipja J

berapagialame li SiNgkaig. jagn : anyong,

n juga meru

"N
aren Wan dari e
o,

kompone

penggunaan samll

dasarnya pati sendiri tidak

aman penghWati pada

erupakan Warlda yang
UM pati memiliki

berguna dalam

jumlahn

erdapat di pati. Pada
, kimia dan fungsional yang baik,
untuk itu pati harus dimodifikasi dahulu agar dapat diaplikasikan di berbagai
bidang. Ada beberapa metode yang dikembangkan dalam modifikasi pati,

antara lain dengan cara fosforilasi, suksinilasi ataupun esterifikasi.
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Pada penelitian kali ini pati aren dimodifikasi dengan menggunakan
asam stearat. Sebelumnya memang telah dilakukan penelitian penggunaan
pati empulur batang aren sebagai salut lapis tipis yang dimodifikasi dengan
asam stearat, namun penelitian kali ini lebih ditekankan pada optimasi suhu

yang digunakan pada saat modifikasi, karena suhu dapat berfungsi sebagai

katalis dan penggunaan suhu ada proses modifikasi juga

mampu mempenga r batang aren

sebagai bahanpe

Peptig 'S tip! U ag g bapgkan

terutama gguidan salutdengan'Qalapiarami. Sg apIS tp)

alami ipaks alah satu ba

p peNgemas yang aman dc

dikarenaka atnyal yang tidak cnyehabka ' aran

seperti yalut blet bé

. . Nt Al
melindubktif tablet dari ling} A a ¢ untuk digu pada
sediaan tabﬁpas lagg mumny 2 goicingan  sc ulosa % jenis
TN\

polimer yang seing digus i blet. Selain

pati yang termodifikas : Junakan adalan” plasticizer yang
dapat membantu memperbaiki ‘ ge=Kkualitas salut tipis yang
baik, plasticizer yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah PEG 4000.
Dalam hal ini pati aren digunakan sebagai bahan penyalut tablet vitamin C,
karena vitamin C merupakan suatu bahan aktif yang mudah teroksidasi jika
terpapar oleh udara dan cahaya. Selain itu vitamin C jika telah mengalami

perubahan secara kimia lebih mudah diamati dengan terjadinya perubahan
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secara visual pada warnanya, jika teroksidasi vitamin C yang semula

berwarna putih akan berubah menjadi kuning atau bahkan kecoklatan.

B. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuap

mengetahui kondisi optimal dari
modifikasi pati e atat dengan variasi suhu

pada saat : b alyt lapis tipis pada
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. TANAMAN AREN

Tanaman Aren (Arenga pinnata Merr.) atau Arenga saccharifera Labill

termasuk keluarga Palmae di seluruh wilayah Indonesia

dengan nama of: ertentu. Tanaman ini

merupakahl t ok 2 ap bagian tanaman
ain  dapat

eDaqgalp jang alat-

ak dibudidayakan di

Ingt un pe al. Bad batang

puat kue.
Tana%n Jug I i EE pati ya aS|Ikan masih
relatif lebif ‘ol' ang —: innya (1). Saat ini

sedang dikembangkan Keguraagipatiarcr.dalam d¥fta pangan dan farmasi,

urnya menghasilk ebagai bah

antara lain sebagai sala ' “w‘! isan film dengan perlakuan dan

modifikasi tertentu.
B. PATI AREN

Pati (Ce¢H10Os5)n merupakan karbohidrat yang terdapat pada tumbuh-

tumbuhan sama seperti lemak yang terdapat pada hewan. Secara kimia pati
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merupakan polimer karbohidrat yang terdiri dari unit anhidroglukosa yang
berikatan pada a-D-(1-4) ikatan glikosida. Amilosa merupakan polimer rantai
lurus di mana unit anhidroglukosa lebih dominan berikatan pada a-D-(1-4)
ikatan glikosida. Amilopektin merupakan polimer rantai bercabang, pada

penambahan unit anhidroglukosa berikatan sama dengan amilosa pada a-D-

(1-4) ikatan glikosida, cabang teg a atom karbon 6, yaitu pada
a-D(1-6) ikatan glikQ 2

Amilosalida . olekul iodine

yang dapat gl - ' stuktur

amilosa perbentuk .spiral, ditimanar iodines,akan terperai D di

dalamn ang menyebabkan kofiplekSSamil@Sa — |, merefleKStW Diru

(3). AmilloSa®bersifa ak mude , tap arutannya akan

meningks Akukan g ‘ engala dasi

larutan d gkan

.ar IWalam air

)

dalam lart ncer. Amilof

0genaadan gugus

Gambar 1. Rumus Struktur Amilosa Pati (2)
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Proses pembuatan pati aren dimulai dengan pengelupasan kulit luar
batang aren yang berasal dari tanaman aren yang muda dan subur, bagian
ujung batang yang berdaun dibuang. Batang dipotong — potong dan dibelah
memanjang sama besar. Kemudian bagian dalam empulur yang berwarna

putih dipisahkan. Empulur selanjutnya dikeruk menggunakan kapak, hasilnya

diremas dengan air yang gi eran kemudian ditampung di bak
penampungan ; : kain mori sebagai
penampufig, ' 3 : inmori ditampung

dalagi b > : . J airkdipisahkan

dar laparmnya. Saielah terpis s an, pati

ya dikeringkan dan digyak

Gambar 2. Rumus Struktur Amilopektin Pati (2)
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C. MODIFIKASI PATI

Modifikasi pati adalah merubah sifat asli pati, yaitu sifat fisik, sifat
kimia, ataupun sifat fungsional dari pati sehingga memiliki karakter yang

sesuai dengan yang dikehendaki. Modifikasi pati juga bertujuan untuk

mengembangkan kegunaan de gelama ini masih banyak

kekurangan dari sifa o

ingan industri.

Modifikasi > ) .{oF t imia pati

secara fisik, 3 , s eliputi

esterifika aafIKAS|, hidrolisis, oksTe

ast patl pada penel
cara &€ i menggunakan

sebelu g*telah di C b). Red asi

[o1F karboksilat pakan

bersifat re 5|, reaksi de
2 jlere nakanwn dari

reaksi esteri%sec ‘_q\
asam karboksilaigmakes ‘" isesteri g.leriadi 1“ IPakanscaksi tidak

langsung (7). Gugu asetat atau rantai

yang lebih panjang lagi.
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D. VITAMIN C

CH0H

H—C—OH

Vitami [ D ablur, berwarna
putingat oL g-Kt S | kasa asam.
Sifa Rid “dart vilamin C adalakjds jadi g n karena
larutan

etanol

is tida , 0

bebVitaminC ili A dai

dan p@‘xan : e s Ti\

E. ASAM
Asam steara! Hey‘ w panjang hidrokarbon

dan tergolong asam jenuh. Memiliki nama kimia octadecanoic acid dengan

an dalam

dgunaan seb

\o

I skorbut,

sifat kelarutan: praktis tidak larut dalam air, larut dalam 20 bagian etanol
(95%), dalam 2 bagian chloroform dan 3 bagian eter. Rumus molekul asam
stearat adalah CqsH3s0O2 dengan bobot molekul sebesar 284,47, titik leleh

berada pada suhu 70°C dan titik didih berada pada suhu 184°C (9).
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LRy

I—O—I

Gambar 4. Rumus Struktur Asam Stearat

Struktur molekul asam stearat terdiri dari karbon dan hidrogen yang

bersifat nonpolar tidak berikatan.g ehingga bersifat hidrofobik.

Karena asam steara i ) . paling panjang

maka sifatnya y@n ) ( } a dan asam

palmitat (C1 Jge e s J dapat
' a persifat :

membentukikate Byen denga hingo

o Oral sepertijtablet
berfungs Jai za

biasa d pagai ad et saltd arat

digunakbai tambahagifpada H ba penyalut kdam
stearat ma.HI nurunkan nianiFans ape 10).
Wi\ >

F. PENYALUTAN

kempa cetak, berbentuk
rata atau cembung rangkap, umumnya bulat, mengandung satu jenis obat
atau lebih dengan atau tanpa zat tambahan (11). Beberapa keuntungan
tablet antara lain merupakan bentuk sediaan yang ongkos pembuatannya

rendah, bentuk sediaan yang paling ringan dan paling kompak, juga
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merupakan bentuk sediaan oral yang paling mudah untuk diproduksi secara
besar-besaran (12).

Tablet digunakan baik untuk tujuan lokal ataupun sistemik (13) dan
umumnya dibuat secara kompresi. Tablet kompresi adalah tablet yang dibuat

dengan sekali tekanan menjadi berbagai bentuk tablet dan ukuran, biasanya

ke dalam obatnya diberi tags bahan pembantu (14).

Untuk g . di dengan zat penyalut
yang cogok, . pagi menjadi 4
jenisdlya oY ' ablet bersalut
sela d) t3blet _begsalut e et disalut

d enggunakan salut

et be at setaput 2 isebutfit apis ditu tablet

yang apisan alut ya akan atau

dise an pada tab but terbuat .

Iarut% yan : E: l‘ % v a Iap
kelebihang .. ih

sedikit bahan, “daA™Wak] Bk, sedikit UM@K penggunaannya (14).

mer yang

Ini berwarna,
ahan lama, lebih
Kerugian utama dari sa an dengan salut gula yaitu
sukarnya menghasilkan tablet salut lapis tipis dengan penampilan fisik dan
kerapian yang sama dengan yang dihasilkan tablet salut gula.

Tablet yang akan disalut harus mempunyai sifat fisik tertentu yang
sesuai. Dalam proses penyalutan, tablet-tablet bergulir di dalam panci ketika

proses penyalutan berlangsung. Agar mampu menahan benturan sesama

10
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tablet atau benturan tablet dengan dinding panci, maka tablet harus tahan
terhadap abrasi dan gumpil. Bahan penyalut yang membentuk lapisan tipis
melekat ke seluruh permukaan yang terpapar, sehigga permukaan yang tidak
sempurna akan disalut dan tidak dibuang. Mutu dari penyalut lapisan tipis

yang melekat pada tablet cetak biasanya lebih banyak tergantung pada mutu

tablet awal yang dipakai dalam, g mputu tablet yang dibutuhkan

dalam penyalutan o] elama tahap

pengeringan awal 2 ' ' tuSgama lain
membentuk & ‘ ide i ahbulat,
yang me Jkinkan table

denganBkentak=sckecil mungkin “@gtar

tablet gdtlapis punyaiigpetf

permuka

9 t, ma

aglomera

AgaWut meleka Masahi
e

permukaan. Pemmukaan tabie i saltit*dengan penyalut
yang bahan dasarnya™air, kate Sept dak membasahi
permukaan tablet. Walau mulasi penyalut dapat
disesuaikan dengan penambahan surfaktan yang tepat untuk mengurangi
tegangan permukaan dari campuran penyalut, dan untuk memperbaiki adhesi
bahan penyalut.

Selain itu bentuk panci, pengaturan pergerakan cairan, kecepatan

putaran, dan muatan seluruhnya mempengaruhi pencampuran massa tablet.

11
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Kecepatan panci tidak saja mempengaruhi pencampuran, tetapi juga
kecepatan tablet melewati penyemprot. Kecepatan panci antara 10 -15 rpm
biasanya digunakan pada panci penyalut besaruntuk penyalut lapisan tipis
bukan air, sedangkan kecepatan antara 3 - 10 rpm digunakan untuk lapisan

tipis dengan pelarut air.

Proses penyemprq diawasi adalah laju pemberian
cairan, corak o n. Jarak dari pipa
penyemp - - mpengaruhi lebar

IZ et setiap kali

Ir, volume,.kecépaian itas, dan

ukuidari udara pada prose g harus

gaioenge ang opt untuk

ablg #.‘ sederhana. Distribupenyalut

secara tegak

tan tef
Sip penyalutz
dilakuk ngan _meh

’.ir".

lurus (pangiwReVe f K uspensi udara)

0)
D

terhadap pemakat@m~ca {. Ald m digunakan antara
lain panci penyalut sta o} h.}d" altitaberiubang, dan penyalut bahan
cair. Proses penyalutan dalam penelitian kali ini menggunakan sistem panci
konvensional. Terdiri dari suatu panci logam melingkar yang dipasang di atas
suatu statif berbentuk sudut. Diameter panci berkisar antara 8-60 inci, dan
panci dapat berputar secara horizontal dengan bantuan suatu motor. Udara

panas diarahkan ke dalam panci dan ke atas permukaan tablet, kemudian

12
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dikeluarkan lagi. Larutan penyalut digunakan dengan cara menyemprotkan

bahan ke sejumlah tablet yang sedang berputar(12).

G. EVALUASI TABLET SALUT LAPIS TIPIS

Untuk mendesain tablet serta

gjiltnya untuk memantau kualitas

produk obat, evaluasi_ seca > R sifat kimia, fisika,

dan bioavailabiliia bt , ; lapis tipis
meliputi eval .
a. Pena

arnaJ
bau, ras ' n, b » Acatadisik (1

b. Ukurdhsdan bentuk d

Uk bentuk tz ablet dari hasi duksi
yang sama d?ﬂ\a eMgungkan
pasien tapi ju

nya (13).
Kecuali dinyatakan |U t i_’dari 3 dan tidak
kurang dari 1 1/3 tebal tablet (14).

sejumla

c. Kekerasan
Pada umumnya tablet harus cukup keras untuk tahan pecah waktu
pengemasan dan pengiriman, tapi tablet ini akan cukup lunak untuk melarut

sempurna, atau dapat dipatahkan diantara jari-jari bila memang perlu dibagi

13
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dalam penggunaan (14). Kekerasan dari tablet inti untuk tablet salut harus
memiliki nilai kekerasan yang lebih besar dibandingkan tablet yang tidak di
salut. Idealnya kekerasan dari tablet inti yang akan di salut memiliki nilai 6 —
10 Kp. Alat yang digunakan untuk menguiji kekerasan tablet adalah Hardness

tester (12).

d. Keregasan

Tablet okannya dan dapat
menimbulke > ej enimbulkan variasi
padagke Iz L ' bilator tester.
Alat pemiDeriakukan sejumiafkab ‘ gan pada
keg@pdtar pUtaran alat 25 rp sampai

1%eanTasSiT dapatidibenarkatiy( 12

et harus ha dap ‘H-i skamiebatnya ke dMn tubuh
agar Miabs uvahg dipstiukanstable untuw sempurna

dapat di

e. ur

digunakan berupa
keranjang beri 2 : g tegbu an-bagian bawah terdapat
saringan baja berkuran blet diletakkan pada masing-
masing tabung. Tabung diturun-naikkan dalam cairan pencelup, catat waktu
yang dibutuhkan untuk tablet hancur sempurna (15).
f. Disolusi

Digunakan untuk mengetahui apakah suatu tablet melepaskan

kandungan obatnya atau tidak bila berada di saluran pencernaan (12).

14
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Disolusi dilakukan dengan menggunakan suatu alat uji disolusi dengan cara

pengujian yang dinyatakan dalam masing-masing monografi obat (14).

(N2
> <
< s

L ZaS>>

15
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BAB Il

BAHAN DAN CARA KERJA

A. BAHAN

Pati aren (PT. Tiga Sabgg# asam stearat (ex Malaysia), etanol,

avicel PH 102 (Mig aerosil, amprotab, PEG
4000 (Mer [ ), Na,CO3 (Merck),
indikato : 2rck), amilosa

murfilas i e v I | selulosa

(A

B.

‘angan anali Al
uv), Mr (E

r'{

on Infwsmmadzu)

mesin ce an esiie. penyalut tablet

ometer model RVF),

(Erweka AR TAOOFFTV
viscoamilograph (Brabeng W &ue analyzer (Rheoner 3305),

mikroskop cahaya polarisasi (Olympus BH-2 Tipe PM 10A05),
whitenessmeter C-100-3 (Kett), Scanning Electron Microscopy (Jeol-JSM
5310 LV), hardnessmeter (Erweka TBH 28), friabilator tester (Erweka TAN),

ayakan (Retsch Tech. Germany), moisture balance (Adam AMB 50), bulk —
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tapped density (Pharmeq), magnetik stirer, hot plate, pot plastik, termometer,

oven, tanur, desikator, krusibel porselen, buret dan alat-alat gelas.

C. CARA KERJA

1. Modifikasi Pati Aren

Dalam memodifikasifp ) Balan yang digunakan
adalah asam stes n { : pe[sinkan dan
dihaluskan C 0 - K € airnya

diperiksa me 3 .r D Ke lau arfapkan

Q

V. Jikg air tids esudiy péfsyaldtan, Jmaka daps kan

pengeri 1 e fhakaameye d@dar @it sest DEFS An.

Penyithi dalam wa te M patWiang diberi siwan
[ [

terlindung 'W'nar mataha akan diguwualam

proses asilasi~se

ellet,
penggerusan stearat

dalam etanol.

stearat 9% yaitu, 9 gram asam stearat dalam 100 ml etanol . Sebanyak 9
gram asam stearat ditimbang, kemudian tempatkan ke dalam beaker glass
yang telah dikalibrasi, lalu cukupkan dengan etanol 96% hingga 100 ml.

Kemudian diaduk hingga larut sempurna dengan menggunakan magnetic
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stirrer dengan kecepatan +100 rpm. Kemudian timbang pati sebanyak +100
gram, dengan perbandingan pati dan asam stearat adalah 1:1. Setelah asam
stearat larut, kemudian secara perlahan-lahan masukkan pati tersebut dalam
larutan asam sambil diaduk dengan menggunakan batang pengaduk selama

kurang lebih 30 menit. Selanjutnya campuran pati dengan larutan asam

dimasukkan ke dalam wag kuran panjang 24 cm, lebar 16

cm dan tinggi 2 selama 1 jam pada
suhu 609 enis perlakuan
elaima 5 jam.

fatl hasilaodifikaSkieleleengan atan: % _sel dua kali

peaker glass untuk membuang a stearat yang dengan
al setelah itu

Kan ke

untuk @ dengan

suh Selama satu 86 ing digerus dendang dan
alu kemﬁ dia' = - : ati a%rat dengan

f

menggunakan e c fSimpan dalam wadah

tertutup rapat” yang aioerl.silli g ap_lerlimdeng dari sinar matahari.
Selanjutnya pati ini dis PAS). Keberhasilan proses
esterifikasi ini dapat diketahui dengan melihat hasil perubahan gugus
fungsional pati menggunakan FTIR (Fourrier Transmition Infra Red) yang

ditunjukkan dengan adanya gugus karbonil pada bilangan gelombang 1700 —

1725 cm™.
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2. Uji Karakteristik Fisik

a. Penetapan Susut Pengeringan (16)

Susut pengeringan diukur dengan menggunakan alat moisture balance.
Alat dipanaskan terlebih dahulu selama kurang lebih 10 menit. Diletakkan * 2

gram sampel ke atas wadah alumunj

( , DiGatatnilai yang terbaca

25, 3o - aggtelah dis

ara merata dan temperatur diatur

pada suhu 105° C ata

pada alat.
b. Distribusi

Ditinibe
nomor
berurut: eliya flkan 0 keeil dileta i as
dan waWnpung pada bagian pé a Pengayakan,dial ada
kecepatan selama tertinggal pWasing-

masing ayakanda c I 'hitw masing-

"'"4 »

c. Derajat putih (17)

Derajat putih pati diukur dengan menggunakan alat whitenessmeter. Alat
dihidupkan dan dikalibrasi dengan standar warna putih CaCO3;. Sampel yang

diukur derajat putihnya dimasukkan ke dalam wadah pengukuran hingga
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penuh agar dapat terbaca oleh alat. Setelah itu alat akan menunjukkan angka

derajat putih dari sampel.

d. Sifat birefirengance (17)

Letakkan sejumlah sampel di atas kaca objek kemudian tambahkan

beberapa tetes aquadest. an tutup sampel tersebut dengan
mikroskop cahaya

kaca penutup Z s
terpolaris@si. '
3. KBTStk Kimi

Kadar amilosa (17)

- i an K C i Od V| n|

wbang seban milg8a murni, magukkangke dalam

er 100 ml | etanol 95 9 ml NaOH

Ereai -
1IN. Iﬂa i ia shersuhu 100° C

lalu dinginkan.
Setelah dingm‘l
ngga- v

dengan aquadest hi

kur 100 ml, encerkan
0050 ml. Larutan tersebut kemudian
dipipet masing-masing 2,0; 3,0; 4,0; 5,0 dan 6,0 ml lalu masukkan ke
dalam labu ukur 100,0 ml kemudian tambahkan asam asetat 0,1 N
sebanyak 1 ml dan larutan iod sebanyak 2 ml, kemudian tambahkan

aquadest hingga batas. Campuran tersebut dikocok dan dibiarkan selama
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20 menit kemudian intensitas warna yang terbentuk diukur dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 625 nm.
Lakukan pembuatan kurva Kkalibrasi konsentrasi amilosa terhadap
serapannya.

Pengukuran Kadar Amilosa Sampel

Timbang + 100 mg sa e _dalam Erlenmeyer 100 ml

kemudian tambg IN. Larutan

dipanaskani@i : , pit sampai

semuad b ' 0 larutan

dimas RekeOalam labu ukur ROCSRiNS [ : ' dest
arutan terseut

e dale abu T 100 (
dan 13 Kemudid -
aquhga batas. Q M 1 .Jo ok dan bia ama
20 menlt udlan s tuk dwengan
menggunakai@SpEe ﬂ\" - nbang 625 nm.
Kadar amilosa yang*erdapat.galaj i ApedihifUNg " MeENggunakan kurva

kalibrasi amilosa murni. v

b. Penetapan sisa pemijaran (15)

Timbang + 2 gram sampel dalam krusibel porselen yang beratnya

telah konstan dengan cara dipijarkan, didinginkan dan ditimbang. Sampel
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kemudian dipijar dalam tanur dengan suhu 800° C hingga zat mengarang
sempurna, dinginkan dalam desikator dan timbang. Diulangi hingga
diperoleh berat antara dua penimbangan berturut-turut kurang dari 0,001

gram. Hitung persentase pemijaran.

c. Pemeriksaan pH

abu Erlenmeyer.
z gnetic stirrer
D ml dan

ah jangan

Terlebih

kur pk pernate geknakan [

' g ster dikaldiora 3 gapar p Ty
= -
Y

d. t substitus
TN

"__mf” mg dima anke__dalam Erlenmeyer

kemudian dfta qUadeSt™arng mengandung 1 mi
NaOH 0,5 M. Cam [ 'fwﬂ d magnetic stirrer pada suhu
ruang selama 30 menit. Kemudian tambahkan 3 tetes larutan indikator
phenolphthalein 1%. Kelebihan NaOH dalam campuran tersebut
dinetralkan dengan cara dititrasi dengan HCI 0,1 M yang sebelumnya

telah dibakukan dengan Na,COgs. Titrasi dilakukan hingga tercapai titik
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akhir titrasi yang ditandai dengan perubahan warna merah muda larutan

menjadi tidak berwarna.

e. Pemeriksaan gugus fungsional (18)

Perubahan struktur kimia sag ang telah terasilasi dapat diukur

dengan menggunaka L b pfaen Infra Red) pada
bilangan gelg

KBr deng : ) g /; ), sampel
dimasukka T W oentt enjadli t. Shablet

'

dengan kristal

ters

4. Uji i S Ny sigia

a. SWtinasi dan vi
ViSkw Sa i : e aak aIMender

Viscoamylogkaph har I ISpe 1

e.dalam 500

Suhu awal diatur dengan termoregulator pada suhu 37°C. Hidupkan

mesin Brabender Viscoamylograph, wadah akan berputar dan terjadi
pemanasan dengan peningkatan suhu sebesar 1,5°C/menit. Suhu

gelatinasi merupakan range antara awal gelatinasi dan puncak gelatinasi.
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b. Kekuatan gel dan daya adhesi (17)

Sampel didispersikan dalam air dengan konsentrasi 10% (b/v)
hingga membentuk gel. Sediaan gel didiamkan selama satu malam pada

lemari pendingin. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan texture

analyzer. Sediaan ge dalam wadah kemudian alat

atan gel dan daya

)
=
s

penetrasi @

adhesi@i

Ula untuk 1 tab¥ekint

Avicgl PH 102

b. Pembuatan tablet in((

Tablet inti dibuat dengan metode cetak langsung. Setengah bagian

avicel PH 102 dimasukkan ke dalam wadah berbentuk silinder bertutup
rapat, kemudian campurkan dengan talk, amprotab, dan vitamin c,

campurkan hingga homogen. Tambahkan sisa avicel PH 102, homgenkan
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kembali, terakhir tambahkan aerosil. Tutup wadah lalu aduk rata hingga
seluruh bahan pembentuk tablet tersebut homogen. Kemudian periksa
laju alir dengan menggunakan alat flowmeter yang dinyatakan dalam
gram/detik. Setelah itu campuran bahan tablet dikempa menjadi tablet

berbentuk tablet cembung dengan bobot +300 mg dengan menggunakan

)
=
i

mesin pencetak tablet doublg

c. Formu

) s
\-:

L ormuia lartitan Deny a2

Ji"’

- Formula B PAS 70° C

Keterangan:

- Formula A PAS 60°

- Formula C PAS 80° C

- Formula D Larutan Standar
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d. Pembuatan Larutan Penyalut

Pembuatan larutan penyalut dilakukan dengan cara mendispersikan
PAS yang telah ditimbang ke dalam aquadest lalu dipanaskan pada suhu
+100°C hingga terbentuk larutan kental. Kemudian ditambahkan PEG

4000 yang telah dilelehkan di s.water bath dan diaduk hingga merata

lalu dinginka nja orange secukupnya.

Hitung is & : - ]ter Brookefield.

ancl penyalut dibersi eringkan dari dept) kgioran dan

udiz andatkan f ) ingo berkisar

- 35° 15 rpm

et [ 3 .
bn sejumla H afgitelah dltlmbd diukur
ke%nya- s F E E kan I penyalut ke
dalam spay™e "« an_tinggl kemudian atur

derajat kehatt’sam par - menghiasilkan salut lapis tipis
yang homogen. e‘y 'iuJ' arutan penyalut ke atas

permukaan tablet yang berada di dalam panci penyalut yang sedang

berputar dan keringkan menggunakan hair dryer. Penyemprotan larutan
penyalut dilakukan hingga mendapatkan hasil salut tipis yang homogen
dan halus pada permukaan tablet. Timbang dan ukur diameter serta

ketebalan tablet sesudah dilakukan penyalutan. Kemudian tablet salut
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lapis tipis disimpan dalam wadah yang bersih, kering, tertutup rapat dan

diberi silika gel.

6. Evaluasi Tablet salut Lapis Tipis

a. Penampilan fisik

Pemeriksaan penampilz 8seragaman bentuk, ukuran,

tekstur permukag

b. Keker

L2 A tkemudian masudam

friabilatc@r, a.. __ . 5 ”Eel,:lma .
menit. Kemugian _" . --- "":b Ngu=persentase

kehilangan bobot'yangter|adl

Keregasan tablet = G1 — g% § W

Gl

J sebanyak
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d. Uji waktu hancur tablet salut film (15)

Masukkan 1 tablet salut film pada masing-masing tabung yang
terdapat pada keranjang, kemudian masukkan ke dalam aquadest dengan
suhu 37° + 2° C. Bila 1 tablet atau 2 tablet tidak hancur sempurna, ulangi

pengujian dengan 12 table 3, _tidak kurang 16 dari 18 tablet yang

diuji harus hapgumée

e. KgSta
Raldl f' g a sing-masing 2

dalam
tertutupmiapat. Ke ' dalamedesika t dialiri

Al perubabaiiii jadimpada s t. Ukur

akiu, _kelembaban at sampel analami

pﬁn isik.

Menggu‘f' jm dalam medium air,
pala

dengan volume mediu suhu 37 = 0,5° C. Dengan
kecepatan putaran pengaduk 50 rpm. Sampel diukur pada waktu 45
menit. Kemudian lakukan analisa menggunakan spektrofotometer uv-vis

pada panjang gelombang 262 nm.
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g. Bentuk partikel (17)

Bentuk partikel dari lapisan penyalut tablet diperiksa dengan alat
Scanning Electron Microscopy (SEM). Pelapisan menggunakan emas
(Au) dilakukan dengan alat vacuum evaporator S 500 Coating Unit Tablet.

Sampel ditempelkan pada holde gan memakai lem khusus (dotite)

kemudian dimasukk € A { 3 mas dipijar sampai
menguap pagda | p ‘* akan melapisi
bahan yaggedi e der. | he I asukkan
ke da 3 M. _KE \q\! 0 stinva dap at_melalui
kom.
o
-’
~aef

-
—
>

L ZaS>>
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

1. Uji Karakteristik Pati Aren

a. KarakteristiksFis

1). Susyt

F 0%, PAS 9%

DAS™ 9o, __20°C %3 ebesSe +0,083%:

0,9¥6%. ‘

A da an nomor M ukuran

' .
""'"!‘ ak 448 % bertufat-turut untuk PAS

)

5 dengan ukuran lubang

ie@' Iis uRdran partikel dapat dilihat

*0,183%; 5,78+0,106%; 4,

Distrl ukukaifsR a

Hanyak 30%

ayakan 500

pada Tabel 3 dan G
3). Derajat putih

PA memiliki derajat putih sebesar 89,39% sedangkan derajat putih

PAS 9% 60°C, PAS 9% 70°C dan PAS 9% berturut-turut adalah 89,27%:;
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b.

88,00% dan 88,85% dengan menggunakan standar CaCO;. Data nilai

derajat putih dari sampel dapat dilihat pada Tabel 2.

4). Sifat birefringence

Sifat birefringence antara PAS 9% dengan tiga jenis variasi suhu

tidak ada perbedaan yang RA. Dari hasil pengamatan
PA dan PAS ma e kuran partikel
dan sifat bifefri =1L pat pada

Gambair 1

Ka

1) C -'-r

8atl aren, PAS 9% 60

P C, S 9% 80°C memilikighilai

W,oom

llihat pada

kadar rata-rata be 3,35+0,857;

Tabel 4.

2). Kadar abu ‘ )

Kadar abu rata-rata PA, PAS 9% 60°C, PAS 9% 70°C, PAS 9% 80°C
adalah 0,14+0,03%; 0,15+0,20%; 0,16+0,01%; dan 0,16+0,010%. Data

mengenai sisa pemijaran dapat dilihat pada Tabel 4.
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3). Pemeriksaan pH

PA, PAS 9% 60°C, PAS 9% 70°C, PAS 9% 80°C memiliki pH rata-
rata berturut-turut sebesar 7,32+0,010; 6,26+0,040; 6,20+0,06 dan

6,11+0,005. Data mengenai pemeriksaan pH dapat dilihat pada Tabel 4.

4). Derajat I

a \ S ,029£0,008; pada
: datahiC “‘E\E danIpada PASES u 80°C adalah
(0 ata nilaiiderajat substitusi dapa el 4.

~

U@ arbonil yanM dengan

sekitar 17 "'. Pada PAS

agan gelombang
erdapat peak pada bilangan
aan gugus fungsional dapat

dilihat pada Gambar 17, 18, 19 dan 20.
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C.

Karakteristik Fungsional

1). Suhu gelatinasi dan viskositas

Pati aren sebelum modifikasi memiliki suhu awal gelatinasi sebesar
70,5°C; suhu puncak gelatinasi sebesar 79,5 °C; dengan viskositas

maksimum sebesar 1327 BU.

u puncak gelatinasi pati aren
modifikasi 60°C mgagi an pada pati aren

modifikasi 70;G

suhu pun C d3 é I
Viskositas ju 0 \!

dan 180

suh | dan viskesitas ada |

Tab

2). Kbgel

Nilai Mja : ' gifiifikibole e IModifikasi

kekuatan gel terdapat pada Tabel 5 dan Gambar 23.
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d. Evaluasi tablet salut film

1). Penampilan fisik

Tablet inti memiliki bentuk bulat cembung di kedua sisi, dengan
permukaan halus. Tekstur permukaan tablet salut film formula D lebih licin

dan lebih mengkilap dibanding iormula A, B, dan C. Hasil pengamatan

penampilan fisi inat pada Tabel 6 dan

2

aplet inti memiliki"keker@San 4071525 Kp. Kekerasa

let salut

b 10,3785

of: ebe 1,62786"Kp

Odi )

mul »

H )

Kp dé 27 iliki kek blet yang

Hgi dibandingkanefe D. Data danldigaram hasil
- Dle iihat pa Mambar 30.

3). Keregas

Keregasan pada tabfet sar 0,0562%. Keregasan tablet salut
film formula A, B, C, D, dan E berturut-turut sebesar 0,0169%; 0,01696%;
0,034%; dan 0,0336%. Formula A memiliki nilai keregasan tablet yang
lebih tinggi dibandingkan formula B, C, dan D. Data dan diagram hasil

pengamatan dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 31.
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4). Uji waktu hancur

Uji waktu hancur tablet salut dalam cairan pencernaan buatan pada
formula A adalah 1 menit 41,94 detik; formula B adalah 1 menit 06,60

detik; formula C adalah 1 menit 4§ il: dan formula D adalah 1 menit

52,38 detik. Form E 1 *Te ang lebih lama

dibandingkany fg A : a il pengamatan
dapatdili?‘a 6 | 3

5). Ui

. eng N Ujl PR an fisik g@apat di dari ahan
ukurg Paik bobal; : = an da Pata
menge srubahan fisi DSt H ima@pada Tabel 6 d Ambar
NS Y

6). Bentuk parti -‘

[ penyalut tablet vitamin C

Bentuk partikel permukaan

dapat dilihat pada Gambar 36,37,38, dan 39.
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7). Hasil disolusi

Hasil disolusi dari vitamin C tablet inti, tablet salut PAS 9% 60°C,
PAS 9%70°C, PAS 9%80°C dan ethyl cellulose berkisar antara 86%

hingga 107%. Hasil disolusi dapat dilihat pada Tabel 9 dan Gambar 33.

B. PEMBAHASAL

1. Pemb ( )
. > ; - an asam

0% liingge , {emudian

Ikasi dilamjutkan 8&ng dengan

la sarat 3%..dalan dl, setelah itt S sebut di

ovémdengan suhu bervapidsi € ﬂ 80°C. Variasgi_suh
]
prosé'wfikasi bertu;jl kondisi opWri pati aren

stearat,ﬁw 7 4,*;}‘ Sifa ek M U2 T’h M dikehendaki.

ada saat

Karena sale g iil gaiuni a'ikatan ester pada

proses modifikdi
reaksi.

mempercepat terjadinya

ﬂ' = suhu yang dapat
asiFmodifikasi, secara fisik didapat pati
aren yang berwarna agak putih dan berbentuk serbuk agak higroskopis.
Pada proses modifikasi hal yang perlu diperhatikan adalah pada
proses pendispersian. Diharapkan asam stearat larut sempurna dalam

etanol, agar pada saat pendispersian dengan pati aren, seluruh komponen
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dapat terdispersi secara merata. Setelah proses modifikasi selesai, pati aren
stearat ditempatkan dalam wadah yang tertutup rapat dan terlindung dari
udara serta cahaya. Pati aren stearat ditempatkan dalam wadah plastik yang
kedap dan diberi silika gel untuk menjaga kondisi fisik dan kimianya agar

tetap stabil.

2. Karakteristik Fisi

Uji ka an i ik yang
dimiliki @ difikasi i.
Sebelu va dengan als
Kadar bn sebelui lih@Fapkapmsesuai ke

terdapa oF gtel3 adakair p

dengan Talat. maisture balanc n ﬁ berapa baang
berkurang."“I kadar air y& ang hamplr telah
dilakukan moﬁas f‘F A‘ ena .".'."’( way yang
menggunakan te 3 yang juga
mampu mengurangi '{ . }

Distribusi ukuran partike uv tuk"mengetahui seberapa besar

ukuran partikel pati, baik pati aren ataupun setelah modifikasi. Hal ini
diketahui dengan cara menghitung jumlah pati yang tertinggal di dalam tiap
ukuran ayakan kemudian dibandingkan dengan jumlah pati sebelum diayak.

Dari hasil percobaan di dapat bahwa pati aren merupakan serbuk yang
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sangat halus dan pati aren stearat merupakan serbuk kasar. Modifikasi dari
pati aren ini menyebabkan bertambahnya ukuran partikel pati.

Hasil pemeriksaan derajat putih menunjukkan pati aren memiliki nilai
tingkat kecerahan warna putih yang cukup tinggi yaitu sekitar 88%, karena

pembuatan pati dilakukan dengan cara yang bersih dengan pencucian

berulang dan pengeringas engan sinar matahari, tapi juga
dengan oven. of wyak perlakuan yang
terjadi maka k ' erubah signifikan.

S i /e 3 . - 'd efleksikan

cah tarnofarisasi mgg iDaWwanh mikreskop potg embentuk

bid@rg Berwarna biru dan k@ging. Marnabiru kuning ata g pada

pefinUkaan grag patl Bk 2 f indeks refraksi

a pati. Sa dalam

i. Bentuk he gian cahaya

proses esterifikasi suhu yang digunakan masih tidak jauh dari suhu

gelatinasi, yaitu 78° C maka granula pati tidak mengalami kerusakan ataupun
perubahan ukuran yang berarti. Hanya saja dapat dilihat dengan
meningkatnya suhu asilasi maka ukuran partikel granula pati bertambah

besar.
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3. Karakterisasi Kimia Pati Aren

Kadar amilosa pati berperan penting dalam pembentukan matriks film,
kadar amilosa diperiksa dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis,

dengan sebelumnya membuat kurva kalibrasi dari amilosa murni, kemudian

setelah mendapatkan persamae asi dilakukan penghitungan
dengan hasil serap ] ) sampel kadar
amilosa. Perlakua - ] 9sa murni
dengan saig : tuRgan.
D2 ob3an didapatkan e

pada prose odifikasi ternyata

terdapatipadapati s Dapatidikata

tersubs jan gugus ad : 3
uji pemijaran dil an M efg

suatu zat. Mebu ot G ~ yaMkinya,

“r tanaman

atau air yang digunakam®pada rg i ek =Patl aren memiliki
kadar abu yang lebih renda h‘wf : ati aren stearat, karena

pada pati aren stearat terdapat asam stearat yang terikat pada saat proses

bahan mineral tefsebt

modifikasi berlangsung.
Derajat keasaman dari pati dapat diukur dengan menggunakan pH
meter, larutan yang diukur adalah larutan supernatan dari pati. Pengukuran

pH dimaksudkan agar mengetahui derajat keasaman pati sesudah dan
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sebelum modifikasi, setelah modifikasi derajat keasaman dari pati aren
stearat meningkat. Nilai derajat keasaman meningkat seiring dengan
meningkatnya suhu pada saat proses modifikasi. Hal ini dikarenakan semakin
tinggi suhu yang digunakan maka semakin banyak ikatan hidrogen dari

amilosa yang tersubstitusi dengan asam stearat.

Banyaknya jumlah ang tersubstitusi senyawa lain

pada rantai pQ al : ol perhitungan derajat
substitusi ; R eayawa lain untuk

mengub ] : ] . 2 aldiharapkan

Srsubstitusi.olen asami rat. Pada

gkaj@f nilai derajat stubstitUsi#pada tiap
d akan bahwal semakin
usi de Kul asam
Jifikasi.

kimiwati setelah

1“ 3kl FTIR (Fourrier
Transformatio 2 iw ng ‘ & perubahan struktur kimia
dengan infra red padi '!zwﬂ-' ) tertentu yang menandakan
adanya gugus-gugus yang terdapat dalam pati modifikasi tersebut. Dalam hal
ini ada perbedaan bilangan gelombang antara pati aren dengan pati aren
stearat. Adanya peak pada bilangan gelombang antara 1700 °™' hingga 1730
cm-1

menandakan bahwa ada gugus karbonil yang terdapat pada pati hasil

modifikasi.
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4. Uji Karakteristik Fungsional

Suhu gelatinasi pati berguna untuk mengetahui suhu awal dan suhu
puncak dari sifat gelatinasi dari pati. Suhu gelatinasi adalah suhu di mana

ganula pati mulai pecah tapi belum e ami peningkatan viskositas. Pada

suhu ini menunjukkag e bersifat reversible

{ tapi belum
di mana
\ rjiadi
peningkat
; uatu_bakan da empertahankan benld

berada a.-fas digambart 3 aamgel. P

pada deifikasi me k
] i

Meningkatwai kekuata aiki fungsi Wbahan

5. Penyalutan Tablefil( i‘

Aplikasi sediaan farmasi pada penelitian kali ini adalah pada

karena granula
kehilangan si

granula g

atan gel dag,_p3 en.

penggunaan tablet vitamin C. Pati hasil modifikasi dicoba untuk dijadikan
salut lapis tipis tablet. Karena salah satu fungsi dari penyalutan adalah untuk
melindungi zat aktif, maka dipilih zat aktif yang mudah teroksidasi oleh

lingkungan luar dan udara, yaitu vitamin C. Vitamin C yang digunakan
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memiliki kadar 150 mg, dibuat dengan cara cetak langsung. Tablet dibentuk
cembung di kedua sisi agar mudah bergulir pada saat penyalutan. Dari hasil
penyalutan di dapat data bahwa penyalutan kurang halus, hal ini dikarenakan
pada proses penyemprotan dengan larutan penyalut tablet ternyata hasil

salutan telah mengalami pengeringan yang tidak merata sehingga mengalami

penumpukan di beberapa te k retakan di permukaan tablet.
Berdasaz DE a alut yang digunakan
adalah Igkta : : kBmenyalut tablet.

Dalag o] 0 ilak viskositas

me at.dttap formula yaitu

Al TG iT U b iS

rondisi fisik tablef#Salu fama yang harus_dip€rhatikan,

=
lebih terliWus karena

merupakaﬁol' i Ukuran diameter dan

peny ngan meng

tebal ta

Kekerasan dari U!
a

tablet pada saat digulirkan

ara signifikan.
mencegah hancurnya
alut. Nilai kekerasan untuk tablet
salut pada sampel tidak kurang dari 6 Kp.

Keregasan yang dimiliki oleh tablet salut masih dapat dikatakan baik
karena bernilai kurang dari 0,5%.Tablet salut film dari modifikasi pati aren ini

memiliki waktu hancur yang tidak jauh berbeda dari tablet inti, karena
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penyalut lapis tipis yang digunakan lebih ditekankan pada perlindungan
terhadap cahaya dan udara . Begitu juga pada proses penyalutan,
pengeringan yang dilakukan harus merata mencegah penumpukan larutan
penyalut di salah satu sisi saja. Pada sampel suhu pengeringan yang

digunakan tidak terlalu tinggi dan diarahkan merata pada setiap tablet,

sehingga secara visual tablet sug

7. Modifikasi Pen ( )

35% d jam i
peruba ri tabletasitamin G i s plet salut.

tablet v i disalute 7 ‘ ormula

yang p Wekatl tablet v [
[ [

t—r

dengan etil
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Modifikasi pati ares menghasilkan perubahan pada

gugus D ok

bilangan gelombang
ifilkasi, dengan

ada pati aren

modifikasi dapa gkatkan

ositagikek ) ; F , tetapi
¥dhesifny u

H\kin tinggi A8k Jodifikasi

asilkan ristikk p Jren 1 ifi i baik selama

kemampuan pati - i salut lapis tipis, dibuktikan
dengan meningkatnya nilai keregasan dari tablet salut dan
memperlambat waktu hancur tablet salut.

5. Dari ketiga formula penyalut yang digunakan, maka penyalut formula C
yang memiliki kemampuan penyalut yang paling mendekati kualitas

penyalut dengan menggunakan etil selulosa.
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6. Semakin tinggi suhu modifikasi dapat meningkatkan kualitas

fungsional pati aren stearat.

B. SARAN

1. Pengembangan modifikasi pada pati aren untuk meningkatkan

kemampuan pati aren d 3 sediaan farmasi ataupun

pangan dan ¢

2. Penggunaa C > ampuan
fungsic g3 B Me i/ t likatan

es nodifikasi.

3. odifikasi pada V@gablg®ang¥berbeda untu enda an
rbaik patl aren stéa
4. an kondit i penyalt Dati

are fikasi denganimelalk 6 dengan lebih 2l dan

\o

o
L

1-1;—-'
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Gambar 6. Pati Aren Native
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Gambar 8. Pati Aren Stearat 9% 70°C
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BANYAKNYA SERBUK YANG TERTINGGAL (%

—e— PATI AREN
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———_____
0
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UKURAN PARTIKEL (um)

Gambar 10. Distribusi ukuran partikel
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Gambar 12. Sifat birefringence PAS 9% 60°C di bawah mikroskop cahaya polarisasi

Modifikasi Pati Aren...,

Novi Asriyani, FMIPA Ul, 2008




53

Gambar 14. Sifat birefringence PAS 9% 80°C di bawah mikroskop cahaya

polarisasi
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KONSENTRASI

Gambar 16. Kurva kalibrasi amilosa pada Amax 622,5 nm
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oW - aQ

PAS 9% 60'C

Gambar 18. Spektrum Infra Red (IR) PAS 9% 60°C
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Gambar 20. Spektrum Infra Red (IR) PAS 9% 80°C
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GELATINASI

Suhu Gelatinasi
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68
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aw al gelatinasi

ak gelatinasi
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a
S
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PA PAS 9% 60°C PAS 9% 70°C  PAS 9% 80°C

Perubahan suhu

Gambar 22. Perubahan nilai viskositas dari PA, PAS 9% 60°C, PAS 9%
70°C, dan PAS 9% 80°C
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180
170
160
150
140 -

Kekuatan Gel

Kekuatan Gel (gf)

Nilai Adhesif

PA PAS 9% 60°C PAS 9% 70°C PAS 9% 80°C
Suhu Modifikasi

Gambar 24. Perubahan nilai daya adhesif dari PA, PAS 9% 60°C, PAS 9%

70°C dan PAS 9% 80°C
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Gambar 25.

ar 27. Tablet s
Formula

Gambar 29. Tablet salut dengan Ethyl cellulose
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KEKERASAN TABLET
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11,4
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11
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Nilai Kekerasan

Keregasan

Tablet Inti

Tablet

Gambar 31. Diagram keregasan tablet inti dan formula A, B, C dan D
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WAKTU HANCUR
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Gambar 33. Diagram hasil disolusi tablet inti dan formula A, B, C dan D
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Bobot (mg)

300

PENINGKATAN BOBOT TABLET

0.65

—— Diameter

Ukuran (cm)

0.55
0.5
0.45 -

0.4

—m— Tebal

Gambar 35. Diagram keseragaman ukuran tablet inti dan

formula A, B, Cdan D
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Gambar 37. Bentuk partikel penyalut tablet dengan PAS 9% 60°C
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Gambar 39. Bentuk partikel penyalut tablet dengan PAS 9% 80°C
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Gambar 41. Tampilan Fisik Tablet dengan penyalut Formula A
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Gambar 43. Tampilan Fisik Tablet dengan penyalut Formula C
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9% 70°C  PAS 9% 80°C

No Percobaan

S |

[j E -

1
2

Susut pengeringza

Derajat puiih

. 174{ ﬁ {06% 4,65+ 0,076%
\ & : j 88,85
1\1 /r

A
)
(M i Aréan . PAS 9% 60°C | PAS 9% 70° 9% 80°C

Ukurah.partike Ba ﬂ i ﬂ (%)

126 - 18 Quuadll 6.1
181 — 250 3
251 - 355 3.4
356 — 500 25.5
501 -710 7.5
711-1180 60.8
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Percobaan

PAS 9% 80°C

1 Kadar abu (% 0,16%0,010
2 Pemeriksaa 6,11£0,005
3 Kadar amilos: 25,2510,01
4 Derajat 0,052+0.008
No AN PAS 9% 80°C
1 Visko BU) 465

2 Suhu awal gelatinasi _‘fj;' ( 73,5

3 Suhu puncak gé T 78

4 Kekuatan gel (g 147,30 167,60

5 Daya adhesif 7,6 4.8
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Percobaan

D
Tidak
Tekstur permukaan mengkilap,
agak licin
*Keseragaman bobot {mg 296.,8
*Diamet 0,913
Keseragaman 4
k
viran *Ketebalan 0,483
*n=20

Modifikasi Pati Aren..., Novi Asriyani, FMIPA Ul, 2008



No

a A O DN

Percobaan

Laju alir (g/dtk )&

Index kompresibilitas

*Kekerasan (Kp
*Keregasan (%)

Uji waktu hancur (

h-rz

*n=20

0,056
mnt 3,7 dt

0,01696

0,9725
0,034

41,94 citk mnt06,6oMto1 82 dtk

D

10,274
0,0336
1 mnt 52,38 dtk

m*

1-32;-'

Modifikasi Pati Aren..., Novi Asriyani, FMIPA Ul, 2008






Tabung ke-

D o0~ W N A

Modifikasi Pati Aren..., Novi Asriyani, FMIPA Ul, 2008

D

105,9 %
86,95 %
96,87 %
96,34 %
100,9 %
76,48 %




Lampiran 1
Perhitungan penetapan kadar amilosa

(y—a)x fpx0.4

% kadar amilosa = x100%

b %1000

Keterangan:

(A
ot
4

ar amilosa

~ & ‘i\
|

Modifikasi Pati Aren..., Novi Asriyani, FMIPA Ul, 2008

74



75

Lampiran 2
Perhitungan derajat substitusi (DS)

_ 162M(B-S)
1000W

Keterangan:

DS = derajat substitusi

162 = berat moleku

M = molaritas |
B = volu ada i

-
S

W=be~ pel (gram)

Contoh:
H(ll 50 -10.6;

DS = "‘“jxlooo

L ZaS>>

|
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Lampiran 3
Sertifikat analisa cemaran logam

.Iu __l?.r
Lab. Afiliasi
& Wesalomalan Kimio

Arsenic (As)

o\ !
ead (Ph
4

\ 4 | Zinc [(£n)
5  Copper (Cu)

Lerangan .

Laboratorium Afiliasi UL
Departemen Kimia, FMIPA UL Kampus UI Depok 16424
Telp. 021-7872720, Faks (21-7863431
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Lampiran 4
Sertifikat analisa asam stearat

i

Mant Jakarta
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Lampiran 5
Serifikat analisa Avicel PH 102

kimma farm

Plan
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Lampiran 6
Serifikat analisa Ethyl Cellulose

& ethyl ether [diethyl ether) & ethyl

Raviewed By:
Aguatan Doesien i Sie ol Mig
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Lampiran 7

Sertifikat analisa Vitamin C
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